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Abstract : This research was conducted because of the result of learning science
study class IVc SD Negeri 169 Pekanbaru. KKM achieved by school was 75. From 42
students who achieve KKM just 19 students (45.24%) while students who did 'nt achieve
KKM is 23 students (54.76%) with a class average of 66.90. The purpose of this
research to improve learning outcomes IPA class IVc SD Negeri 169 Pekanbaru with
the application of learning models Learning Cycle. The results obtained by the average
value of 66.90 basic score increased in the first cycle of 3,39% to 69.17. In the second
cycle the average value of students also increased by 14,42% to 76.55. On the basic of
classical completeness score IPA student learning outcomes is only 45,24% (not
finished). After the professor of applied learning model Learning Cycle (LC) in the first
cycle classical completeness increased to 64,28% (not finished), and the second cycle of
classical completeness obtained are increased to increase to 83,33%. Activities of
teachers at the first meeting of first cycle acquire a percentage of 65% with enough
categories. The second meeting increased to 70% in enough categories. In the first
meeting of second cycle increased to 75% with good category. At the second meeting
increased to 80% with good category. Activities of students in the first meeting of the
first cycle acquire a percentage of 65% with enough categories. The second meeting
increased to 70% in enough categories. In the first meeting of the second cycle
increased to 75% with good category. At the second meeting increased to 80% with
good category.
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Abstrak : Penelitian ini dilaksanakan karena rendahnya hasil belajar IPA siswa
kelas 1VVc SD Negeri 169 Pekanbaru. KKM yang ditetapkan di sekolah, yaitu : 75. Dari
42 orang siswa, yang mencapai KKM hanyalah 19 orang siswa (45,24%), sedangkan
siswa yang belum mencapai KKM adalah 23 orang siswa (54,76%) dengan nilai rata-
rata kelas 66,90. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas
IVc SD Negeri 169 Pekanbaru dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle.
Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata skor dasar 66,90 meningkat pada siklus I
sebesar 3,39% menjadi 69.17. Pada siklus Il nilai rata-rata siswa juga mengalami
peningkatan sebesar 14,42% menjadi 76,55. Pada skor dasar ketuntasan klasikal belajar
IPA siswa adalah 45,24% (tidak tuntas). Setelah diterapkan model pembelajaran
Learning Cycle (LC) pada siklus | ketuntasan klasikal belajar siswa meningkat dengan
ketuntasan klasikal 64,28% dan pada siklus Il ketuntasan klasikal belajar siswa sangat
baik lagi dengan ketuntasan klasikal 83,33% Aktivitas guru pada pertemuan pertama
siklus | persentasenya adalah 65% dengan kategori cukup. Pertemuan kedua meningkat
menjadi 70% dengan kategori cukup. Pada pertemuan pertama siklus Il aktivitas guru
meningkat menjadi 75% dengan kategori baik. Pada pertemuan kedua meningkat
menjadi 80% dengan kategori baik. Aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus |
persentasenya adalah 65% dengan kategori cukup. Pertemuan kedua meningkat menjadi
70% dengan kategori cukup. Pada pertemuan pertama siklus Il aktivitas siswa
meningkat menjadi 75% dengan kategori baik. Pada pertemuan kedua meningkat
menjadi 80% dengan kategori baik.

Kata Kunci: Learning Cycle, hasil belajar IPA
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PENDAHULUAN

Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi pendidik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, prospek pengembangan lebih lanjut,
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada metode ilmiah.
Menurut Hendro Darmojo (dalam Usman Samatowa, 2006) IPA adalah pengetahuan
yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. Rasional artinya
masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai dengan
objeknya, sesuai dengan kenyataan, atau sesuai dengan pengalaman pengamatan
melalui panca indera. Begitu pentingnya tujuan IPA di SD, maka mutu hasil belajar IPA
perlu ditingkatkan. Untuk memperoleh peningkatan hasil belajar tidaklah mudah karena
banyak faktor yang mempengaruhinya. Guru sebagai salah satu ujung tombak
keberhasilan pendidikan hendaklah mampu menciptakan pembaharuan dalam
mengembangkan pembelajaran yang dapat dijadikan motivasi dalam peningkatan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan daftar nilai ulangan harian IPA yang penulis peroleh dari guru kelas
IVc SD Negeri 169 Pekanbaru yang bernama Ibu Exmela Dona pada tanggal 02
Desember 2015, hasil ulangan kelas IVc dari 42 orang siswa yang mencapai KKM
hanyalah 19 orang (45,24%), sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 23
orang siswa (54,76%) dengan rata-rata kelas 66,90. KKM yang ditetapkan di sekolah,
yaitu : 75. Data ketuntasan klasikal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Ketuntasan Klasikal Siswa Kelas IVc SD Negeri 169 Pekanbaru pada Mata
Pelajaran IPA

Jumlah Jumlah Jumlah
] KKM . Siswa Belum Rata-Rata
Siswa Siswa Tuntas
Tuntas
42 75 19 (45,24%) 23 (54,76%) 66,90

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ; (1)
dalam proses belajar mengajar guru lebih banyak menggunakan metode ceramah; (2)
kelemahan guru dalam menyampaikan materi pelajaran; (3) sumber belajar yang
digunakan guru hanya berdasarkan buku paket; dan (4) kurangnya pelaksanaan
praktikum. Hal ini dapat dilihat gejalanya antara lain ; (1) proses pembelajaran berpusat
pada guru; (2) siswa tidak memahami konsep yang telah disampaikan oleh guru dengan
baik dan benar; (3) penggunaan media yang menunjang untuk kegiatan pembelajaran
tidaklah digunakan; dan (4) penyajian guru dalam menyajikan pelajaran kurang
menarik. Berdasarkan faktor yang disebutkan di atas, dapat dikatakan bahwa rendahnya
hasil belajar siswa tersebut disebabkan oleh kelemahan guru dalam proses pembelajaran
di kelas. Proses pembelajaran mempunyai peranan penting dalam menentukan
keberhasilan belajar siswa. Proses pembelajaran yang baik tergantung dari peran guru
yang mengelola dan siswa yang dikelolanya. Oleh sebab itu, supaya siswa bisa
memahami dan mengerti dengan materi yang diajarkan, perlu dirancang suatu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Salah satu cara yang dipandang dapat



memperbaiki hasil belajar tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle (LC) pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Ngalimun (2013) Learning Cycle merupakan rangkaian tahap-tahap
kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa, sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan
berperanan aktif. Menurut Soebagio, dkk (dalam Nina Agustyaningrum, 2011) Learning
Cycle merupakan suatu model pembelajaran yang memungkinkan siswa menemukan
konsep sendiri atau memantapkan konsep yang dipelajari, mencegah terjadinya
kesalahan konsep, dan memberikan peluang kepada siswa untuk menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari pada situasi baru. Setiap tahap yang terstruktur dalam
Learning Cycle memiliki manfaat yang positif bagi siswa, karena mengindikasikan
pembelajaran yang bersifat student-centered. Proses pembelajaran bukan lagi sekedar
transfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi merupakan proses pemerolehan konsep
yang berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif dan langsung. Proses
pembelajaran yang demikian akan lebih bermakna, menghindarkan siswa dari cara
belajar tradisional yang cenderung menghafal dan menjadikan skema dalam diri siswa
yang setiap saat dapat diorganisasi oleh siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi (Nina Agustyaningrum, 2011).

Sehingga rumusan penelitian dalam penelitian ini adalah “Apakah Penerapan
Model Pembelajaran Learning Cycle (LC) dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas IVc SD Negeri 169 Pekanbaru?” Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 1Vc SD Negeri
169 Pekanbaru dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle (LC).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1Vc SD Negeri 169 Pekanbaru. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari semester genap tahun pelajaran 2015/2016, sebanyak
42 orang siswa, yang terdiri dari 25 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 4 kali pertemuan dan
pada akhir siklus diadakan ulangan harian. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. peneliti dibantu oleh observer untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses belajar mengajar. Observer pada
penelitian ini, yaitu ibu Exmela Dona S.Pd. Setiap kegiatan pembelajaran dilaksanakan
dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle. Sesuai dengan jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, maka rancangan
penelitian tindakan kelas adalah model siklus dengan pelaksanaannya dengan dua siklus
yaitu siklus | dan siklus 1I. Setiap siklus terdiri dari : tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Hasil pengamatan dan refleksi pada
siklus | diadakan perbaikan proses pembelajaran pada siklus II.

Data yang didapat dari penelitian ini adalah data hasil belajar IPA yang
diperolen melalui tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus dan data observasi
aktivitas guru dan siswa. Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas dua, yaitu :
Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Pengumpulan Data. Perangkat Pembelajaran
yang terdiri dari : silabus, RPP, dan LKS. Kemudian instrumen pengumpulan data yang
terdiri dari : Tes Hasil Belajar IPA dan Lembar Pengamatan. Teknik Pengumpulan Data
diperoleh melalui teknik tes dan teknik observasi. Teknik Analisis Data bertujuan untuk



menyatakan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran yang menerapkan
model pembelajaran Learning Cycle dan mengamati sejauh mana ketercapaian kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

1. Hasil Belajar
a. Penilaian Hasil Belajar
Dalam penelitian ini, setiap siswa dikatakan tuntas hasil belajar apabila
mendapatkan nilai minimal 75 berdasarkan KKM vyang telah ditetapkan oleh
sekolah. Hasil belajar siswa bisa dihitung dengan menggunakan rumus :

R
5= —x100
N
Sumber : Ngalim Purwanto (2009)

Keterangan :
S = Nilai yang diharapkan (dicari)
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum dari tes tersebut
b. Rata-rata Hasil Belajar
Rata-rata hasil belajar dihitung dengan menggunakan rumus :

_ by
==
N

Sumber : Nana Sudjana (2014)

Keterangan :
X =rata-rata (mean)

2 = jumlah seluruh skor
N = banyaknya subjek

2. Ketuntasan Klasikal

Menurut Nuryati (2015) ketuntasan klasikal tercapai apabila 75% dari seluruh
siswa telah mencapai KKM, yaitu : 75, maka kelas itu dikatakan tuntas. Adapun rumus
yang digunakan untuk menentukan ketuntasan klasikal adalah sebagai berikut :

5T
KK = = = 100%

Keterangan :

KK = Ketuntasan klasikal

ST =Jumlah siswa yang tuntas
SS =Jumlah siswa seluruhnya



3. Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
Aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran dibukukan pada lembar
observasi dengan rumus :

K N Skor yang diperoleh L00%
onversi nilai = X
Skor Maksimum ’

Tabel 2. Persentase Penilaian Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

%Interval Kategori
91 -100 Sangat baik
71-90 Baik
6170 Cukup
<60 Kurang

Sumber : KTSP (dalam Nuryati, 2015)

4. Peningkatan Hasil Belajar
Menurut Zainal Agib (2008), untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
digunakan analisis kuantitatif dengan rumus :

Posrate — Baserate
P= X 10094
Baserate

Keterangan :

P = Persentase peningkatan
Posrate = Nilai sesudah diberi tindakan
Baserate = Nilai sebelum diberi tindakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dimana pada tahap ini peneliti
menyiapkan segala perlengkapan penelitian, yang terdiri dari perangkat pembelajaran
dan instrumen pengumpulan data. Perangkat pembelajaran terdiri dari bahan ajar yang
berupa silabus, RPP, Evaluasi, LKS, lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi
aktivitas siswa, Kisi-kisi soal ulangan harian siklus I, kisi-kisi soal ulangan harian siklus
I1, soal ulangan harian siklus I dan kunci jawaban ulangan harian siklus I, soal ulangan
harian siklus Il dan kunci jawaban ulangan harian siklus II.



Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini berdasarkan pada RPP, LKS yang
berpedoman pada Silabus, dan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran Learning Cycle.

Tahap Pengamatan

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan
dilakukan oleh guru kelas IVc SD Negeri 169 Pekanbaru sebagai observer dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang berpedoman pada kriteria penilaian
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa yang berpedoman pada Kriteria
penilaian aktivitas siswa.

Tahap Refleksi

Refleksi dari siklus ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan
yang terdapat selama proses pembelajaran siklus sebelumnya dan selanjutnya dilakukan
perbaikan pada siklus selanjutnya.

Hasil Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data observasi aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, hasil belajar siswa dalam dua siklus
dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle.

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran dihitung berdasarkan lembar
observasi aktivitas guru. Hasil data aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 3. di bawah
ini.

Tabel 3. Aktivitas Guru pada Siklus I dan Il
Aktivitas Guru (%)

Uraian Siklus | Siklus 11
Pl P2 P3 P4
Jumlah 13 14 15 16
Persentase 65% 70% 75% 80%
Kategori Cukup Cukup Baik Baik

Sumber : Data olahan hasil penelitian 2016

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa aktivitas guru pada setiap pertemuan
mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama aktivitas guru persentasenya adalah
65%, meningkat sebanyak 5% menjadi 70% pada pertemuan kedua. Pada pertemuan
ketiga meningkat sebanyak 5% menjadi 75%. Pada pertemuan keempat meningkat lagi
sebanyak 5% menjadi 80%.



Pertemuan pertama, pada saat pelaksanaan tindakan guru kurang mampu
menjelaskan materi dengan suara yang keras. Guru terlihat masih kaku pada saat
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok untuk melaksanakan diskusi awal. Pada
saat perwakilan kelompok menjelaskan konsepnya guru mengendalikan kelas dengan
baik, tetapi pada saat melakukan percobaan guru kurang mampu untuk membimbing
kelompok karena berebut dalam penggunaan alat dan bahan percobaan dan guru kurang
mampu dalam menggunakan alokasi waktu dengan baik. Pertemuan kedua, pada
pertemuan ini proses pembelajaran sudah mulai berjalan dengan lancar. Guru sudah
mampu menjelaskan materi dengan suara yang jelas menggunakan media powerpoint.
Guru sudah mulai bisa mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok untuk
melaksanakan diskusi awal. Namun pada saat melakukan percobaan guru belum mampu
untuk membimbing kelompok, sehingga masih ada siswa dalam menggunakan alat dan
bahan untuk percobaan tidak teratur dan guru kurang mampu dalam menggunakan
alokasi waktu dengan baik. Pertemuan ketiga, pada pertemuan ini, guru dalam
melakukan diskusi kedua guru sudah lebih baik dari yang sebelumnya untuk
membimbing kelompok, namun guru kurang mampu dalam menggunakan alokasi
waktu dengan baik. Pertemuan keempat, pada pertemuan ini, proses pembelajaran sudah
berjalan lancar dan lebih baik dari pertemuan-pertemuan yang sebelumnya. Guru sudah
mengajar dengan bagus, baik dalam menjelaskan materi dengan suara yang jelas
menggunakan media powerpoint, penguasaan kelas, dan penggunaan alokasi waktu
dengan baik. Pembelajaran di kelas berjalan dengan aman dan lancar.

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada setiap
pertemuan meningkat. Dalam memotivasi siswa, guru telah mampu membawa siswa ke
dalam model pembelajaran dan telah bisa membawa siswa ke dalam pembelajaran yang
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dihitung berdasarkan lembar
observasi aktivitas siswa. Hasil data aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4. di bawah
ini.

Tabel 4. Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Il
Aktivitas Guru (%)

Uraian Siklus | Siklus 11
Pl P2 P3 P4
Jumlah 13 14 15 16
Persentase 65% 70% 75% 80%
Kategori Cukup Cukup Baik Baik

Sumber : Data olahan hasil penelitian 2016

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa aktivitas siswa pada setiap pertemuan
mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama aktivitas siswa persentasenya adalah
65%, meningkat sebanyak 5% menjadi 70% pada pertemuan kedua. Pada pertemuan
ketiga meningkat sebanyak 5% menjadi 75%. Pada pertemuan keempat meningkat lagi
sebanyak 5% menjadi 80%.

Pertemuan pertama, pada saat pembelajaran berlangsung siswa masih kelihatan
tegang dan belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan guru. Siswa
yang di belakang tidak memperhatikan guru menjelaskan materi, karena suara guru



yang kurang keras. Masih banyak siswa yang ribut, karena tidak setuju dengan teman
sekelompoknya, sehingga tidak mau bekerja sama dalam kelompoknya. Pada saat
melakukan diskusi, yang mengerjakan kegiatan hanya siswa yang pintar saja, sedangkan
siswa yang lain tidak ikut bekerja sama. Pada saat melakukan percobaan, masih banyak
siswa yang berebut dalam menggunakan alat dan bahan yang menyebabkan penggunaan
alat tidak optimal, sehingga suasana pembelajaran menjadi kurang efektif. Banyak
waktu yang digunakan dalam mengajar yang menyebabkan siswa menjadi bosan pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Pertemuan kedua, pada saat pembelajaran
berlangsung siswa mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan guru.
Siswa mulai memperhatikan guru dalam menjelaskan materi, karena guru menggunakan
media powerpoint. Pada saat mengerjakan kegiatan, hampir semua siswa dalam
kelompok ikut bekerja sama, tetapi dalam menggunakan alat dan bahan untuk
percobaan, siswa masih belum teratur. Pertemuan ketiga, pada saat pelaksanaan
pembelajaran berlangsung, masih terdapat sedikit siswa yang tidak ikut bekerja sama
dalam diskusi kelas, tetapi jumlahnya sudah berkurang dari pertemuan yang
sebelumnya. Pertemuan keempat, proses pembelajaran sudah berjalan lancar dan lebih
baik dari pertemuan-pertemuan yang sebelumnya. Siswa sudah terlihat antusias dalam
mendengarkan guru menjelaskan materi dan aktif bekerja sama dalam kelompok.
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa setiap

pertemuan meningkat. Siswa pada saat pembelajaran sudah mulai terbiasa dengan
model yang diterapkan peneliti. Dan siswa sangat antusias dalam penerapan model
pembelajaran Learning Cycle dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada ulangan harian siklus | dan ulangan harian
siklus 1l setelah penerapan model pembelajaran Learning Cycle dapat dilihat ketuntasan
individu dan klasikal pada tabel 5.

Tabel 5. Ketuntasan Belajar Individu dan Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan Individu Ketuntasan Klasikal
Tidak Ketuntasan
No. Data Tuntas Tuntas Klasikal Keterangan
1. Skor Dasar 19 23 45,24% Tidak tuntas
2. UH I 27 15 64,28% Tidak tuntas
3. UH I 35 7 83,33% Tuntas

Sumber : Data olahan hasil penelitian 2016

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa perbandingan peningkatan ketuntasan
klasikal belajar IPA siswa kelas 1Vc adalah 45,24%. Setelah diterapkan model
pembelajaran Learning Cycle pada siklus | ketuntasan klasikal belajar siswa meningkat
dengan ketuntasan klasikal 64,28% dan pada siklus Il ketuntasan klasikal belajar siswa
sangat baik lagi dengan ketuntasan klasikal 83,33%. Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal belajar siswa sudah tercapai, hal ini dikarenakan
ketuntasan klasikal sudah lebih dari 75% dengan perolehan ketuntasan klasikal sebesar
83,33%.

Peningkatan hasil belajar siswa dari skor dasar, ulangan harian siklus | dan
ulangan harian siklus Il dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Selisih nilai Persentase
Jumlah  Rata- : peningkatan
No. Data . rata-rata setiap
siswa rata siklus SD ke SD ke
UH I UH II
1. Skor Dasar 42 66.90 2,27
2. UH I 42 69.17 3,39% 14,42%
7,38

3. UH Il 42 76.55

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran
Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dilihat dari Skor Dasar ke UH 1
mengalami peningkatan persentase sebanyak 3,39% dan dilihat dari skor dasar ke UH 11
juga mengalami peningkatan persentase sebanyak 14,42%. Sedangkan dilihat dari
selisih nilai rata-rata Skor Dasar ke UH | mengalami peningkatan 2,27 dan dilihat dari
UH | ke UH 11 mengalami peningkatan 7,38. Setiap siklus mengalami peningkatan hasil
belajar, baik dari rata-rata, persentase peningkatan Skor Dasar ke UH | dan Skor Dasar
ke UH II, maupun selisih nilai rata-rata setiap siklus. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa sudah tuntas, hal ini dikarenakan hasil belajar sudah lebih dari nilai
75 dengan perolehan hasil belajar 76,55. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis hasil penelitian diperoleh kesimpulan tentang data
observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, hasil
belajar siswa dalam dua siklus dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle
melalui ulangan harian yang menunjukkan adanya peningkatan dari tiap tahapannya,
baik sebelum maupun sesudah tindakan menunjukkan peningkatan dari kategori cukup
sampali baik dan keterangan tidak tuntas sampai tuntas. Tindakan yang dilakukan adalah
model pembelajaran Learning Cycle yang memiliki manfaat positif bagi siswa, karena
mengindikasikan pembelajaran yang bersifat student-centered. Proses pembelajaran
bukan lagi sekedar transfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi merupakan proses
pemerolehan konsep yang berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif dan
langsung. Proses pembelajaran yang demikian akan lebih bermakna, menghindarkan
siswa dari cara belajar tradisional yang cenderung menghafal, dan menjadikan skema
dalam diri siswa yang setiap saat dapat diorganisasi oleh siswa untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi (Nina Agustyaningrum, 2011).

Berdasarkan analisis aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I pertemuan
pertama, terdapat beberapa kekurangan, diantaranya ; (1) guru masih kurang mampu
menjelaskan materi dengan suara yang keras, sehingga siswa yang di belakang tidak
memperhatikan; (2) guru kurang mampu menguasai kelas, sehingga menjadi siswa
menjadi ribut, siswa masih kelihatan tegang dan belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang diterapkan guru; (3) guru terlihat masih kaku pada saat
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok untuk melaksanakan diskusi awal, karena
tidak setuju dengan teman sekelompoknya, sehingga tidak mau bekerja sama dalam
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kelompoknya; (4) pada saat melakukan diskusi, yang mengerjakan kegiatan hanya
siswa yang pintar saja, sedangkan siswa yang lain tidak ikut bekerja sama; (5) pada saat
perwakilan kelompok menjelaskan konsepnya guru mengendalikan kelas dengan baik,
tetapi pada saat melakukan percobaan guru kurang mampu untuk membimbing
kelompok, masih banyak siswa yang berebut dalam menggunakan alat dan bahan yang
menyebabkan penggunaan alat tidak optimal, sehingga suasana pembelajaran menjadi
kurang efektif; (6) guru kurang mampu dalam menggunakan alokasi waktu dengan baik,
sehingga banyak waktu yang digunakan dalam mengajar yang menyebabkan siswa
menjadi bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran sudah mulai berjalan dengan lancar.
Hal ini dapat dilihat, yaitu ; (1) guru sudah mampu menjelaskan materi dengan suara
yang jelas menggunakan media powerpoint, sehingga siswa mulai memperhatikan guru
dalam menjelaskan materi; (2) guru sudah mulai bisa mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok untuk melaksanakan diskusi awal. Namun pada saat melakukan
percobaan guru belum mampu untuk membimbing kelompok, masih banyak siswa yang
berebut dalam menggunakan alat dan bahan yang menyebabkan penggunaan alat tidak
optimal, sehingga suasana pembelajaran menjadi kurang efektif; dan (3) guru kurang
mampu dalam menggunakan waktu seefisien mungkin.

Dimulai dari siklus I sampai siklus Il, pembentukan kelompok dilakukan secara
heterogen, Dalam tiap kelompok terdapat siswa yang pandai dan kurang pandai.
Pembentukan kelompok didasarkan hasil ulangan harian IPA (skor dasar). Hal Ini
membuat siswa semakin berani bertanya kepada temannya yang lebih pandai dan
semakin termotivasi untuk berani menyampaikan pendapat maupun mengerjakan soal di
depan kelas (Rina Rahayuningsih, 2012).

Menurut Rina Rahayuningsih (2012) peningkatan persentase keaktifan siswa
dalam pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang
menyebabkan peningkatan keaktifan siswa adalah model pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Implementasi model pembelajaran Learning Cycle dalam
pembelajaran sesuai dengan pandangan kontruktivisme dimana pengetahuan dibangun
pada diri peserta didik (Nina Agustyaningrum, 2011).

Implementasi LC dalam pembelajaran menempatkan guru sebagai fasilitator
yang mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut mulai dari perencanaan (terutama
pengembangan perangkat pembelajaran), pelaksanaan (terutama pemberian pertanyaan-
pertanyaan arahan, dan proses pembimbingan) sampai evaluasi (Ngalimun, 2013).

Penerapan model pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IVc SD Negeri 169 Pekanbaru. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Rina
Rahayuningsih (2012) indikator keberhasilan dan kualitas pembelajaran dapat
ditentukan dari keterlibatan dan penguasaan konsep siswa dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Keterlibatan siswa secara penuh dalam proses kegiatan belajar mengajar akan
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa (student
centered learning), yaitu siswa tidak hanya sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek
dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar ini
selanjutnya mendukung keberhasilan siswa dalam mencapai ketuntasan belajar, karena
dengan terlibat aktif, siswa akan lebih mampu memahami materi yang sedang dipelajari.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis sesuai dengan hasil penelitian. Dengan
kata lain penerapan model pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas 1\VVc SD Negeri 169 Pekanbaru tahun pelajaran 2015/2016.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

1.

Aktivitas guru mengalami peningkatan, pada siklus | persentase rata-rata aktivitas
guru adalah 67,5% meningkat menjadi 77,5% pada siklus Il. Secara keseluruhan
terjadi peningkatan sebesar 10%, Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, pada
siklus | persentase rata-rata aktivitas siswa adalah 67,5% meningkat menjadi 77,5%
pada siklus Il. Secara keseluruhan peningkatan aktivitas siswa sebesar 10%,
Peningkatan ketuntasan klasikal belajar siswa, pada skor dasar 45,24% meningkat
menjadi 64,28% pada siklus I, pada siklus 1l meningkat menjadi 83,33%. Secara
keseluruhan terjadi peningkatan sebesar 38,09%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan klasikal belajar siswa sudah tercapai, hal ini dikarenakan ketuntasan
klasikal sudah lebih dari 75% dengan perolehan ketuntasan klasikal 83,33%. Hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan, pada skor dasar nilai rata-rata siswa
adalah 66.90, meningkat menjadi 69.17 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi
76.55 pada siklus Il. Secara keseluruhan terjadi peningkatan sebesar 9,65 dengan
persentase peningkatan (14,42%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
sudah tuntas, hal ini dikarenakan hasil belajar sudah lebih dari nilai 75 dengan
perolehan hasil belajar 76,55.

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

merekomendasikan sebagai berikut :

1.

2.

Model pembelajaran Learning Cycle dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
pembelajaran IPA, karena dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa.

Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran Learning Cycle hendaknya
mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan baik supaya tujuan yang diinginkan
tercapai.

Kepada peneliti lanjutan diharapkan untuk dapat melanjutkan penelitian ini guna
mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran Learning
Cycle dalam pembelajaran IPA di sekolah lanjutan.
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